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MOTTO

“It’s not easy, but that’s life, be strong because there are better days ahead”.
(Memang tidak mudah, tapi begitulah hidup, jadilah kuat karena ada hari-hari
yang lebih baik di depan)

-Mark Lee-

“Idon’t blame it on anymore or any environment, I’m just accepting how
imperfect life and how imperfect I’am and trying to just find the things that can
help me become as closed to that perfection as I think of and just going with the

flow”.

(Saya tidak menyalahkan siapa pun atau lingkungan mana pun, saya hanya
menerima betapa tidak sempurnanya hidup dan betapa tidak sempurnanya saya,
dan mencoba menemukan hal-hal yang dapat membantu saya menjadi sedekat
mungkin dengan kesempurnaan itu seperti yang saya pikirkan
dan mengikuti arus).

-Mark Lee-

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

-Q.S AL-Baqarah:286-
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ABSTRAK

Fadila Ardinaning Putri: Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching
dan Berbasis Masalah Terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas XI
SMKN 3 Kediri pada Kurikulum Merdeka, Skripsi, PBSI, FKIP, UN PGRI
Kediri, 2025.

Kata Kunci : model pembelajaran , Quantum Teaching, Berbasis Masalah,
Keterampilan Menulis, Puisi, Kurikulum Merdeka.

Pada kurikulum merdeka salah satu tujuan utamanya adalah memastikan
bahwa semua sekolah memiliki progam literasi. Literasi merupakan kemampuan
yang mencakup banyak keterampilan salah satunya keterampilan menulis.
Menulis yaitu salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa,
memungkinkan mereka untuk secara kreatif mengungkapkan perasaan, konsep,
dan pendapat pada diri mereka sendiri. Keterampilan menulis merupakan
kemampuan seseorang untuk secara efektif dan jelas mengungkapkan ide,
gagasan, informasi, dan perasaan melalui tulisan. Puisi adalah jenis sastra yang
menciptakan makna dan perasaan dengan menggunakan kualitas ritmis dan
estetika bahasa, seperti pangulangan dan bunyi simbolis. Dalam situasi ini, puisi
juga dapat dianggap sebagai ekspresi perasaan seseorang terhadap kehidupan dan
lingkungannya saat berinteraksi dengan orang lain. Dalam pembelajaran menulis
puisi model pembelajaran quantum teaching dan berbasis masalah dinilai dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan bagaimana penerapan model pembelajaran quantum teaching
dan berbasis masalah berdampak pada kemampuan siswa SMKN 3 Kediri dalam
menulis puisi di kelas XI.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel yang digunakan ialah siswa kelas XI SMKN 3 Kediri. Proses
analisis data dalam penelitian ini menggunaka SPSS statistic versi 25.0 dengan
taraf signifikansi 5%. Hasil pembahasan pada artikel ini yaitu mendiskripsikan
mengenai: (1) keterampilan menulis puisi tanpa menggunakan model
pembelajaran quantum teaching berbasis masalah, (2) keterampilan menulis puisi
dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching dan berbasis
masalah, (3) pengaruh adanya model pembelajaran pembelajaran quantum
teaching dan berbasis masalah terhadap keterampilan menulis puisi. Kesimpulan
dari artikel ini yaitu bedasarkan hasil penelitian dari hasil perhitungan yang
dilakukan dengan SPSS diperoleh nilai tpipyng = 6,340 > 450 = 1,9954
(untuk taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan gabungan = 68) Sehingga h,
(hipotesis nol) ditolak dan h, (hipotesis alternatif) diterima. Dengan demikian
maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa “terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan. Bedasarkan hasil penelitian, hendaknya guru dapar memanfaatkan
model pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Menentukan model
pembelajaran yang tepat, dapat memberikan dampak positif meninglatkan
antusiasme siswa dan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pedahuluan adalah bagian penting yang memberikan gambaran singkat
tentang subjek yang akan dikaji. Bagian ini juga menjelaskan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan mafaat penelitian. Pada bab I
juga menjelaskan proses penulisan sebagai landasan awal yang membantu
pembaca untuk memahami keseluruhan. Sebelum memasuki inti dari pembahasan,
bab ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai fenomena yang diamati, urgensi

penelitian, dan relevansi topik dengan pengetahuan ilmiah maupun praktis.

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sumber daya manusia yang senantiasa mendapat
perhatian dalam upaya peningkatan kualitasnya. Peningkatan mutu Pendidikan
juga berarti peningkatan sumber daya manusia, untuk itu perlu dilakukan
pembaharuan dalam bidang Pendidikan dari waktu ke waktu. Dalam kurikulum
belajar merdeka, literasi Bahasa Indonesia diprioritaskan untuk kemampuan
berpikir kritis, pemahaman bacaan yang mendalam, dan analisis teks. Siswa
dididik untuk tidak hanya terfokus pada membaca secara mekanis tetapi juga
untuk memahami makna teks. Selain itu, sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa saat menggunakan literasi dalam Kurikulum Merdeka.
Bahasa Indonesia sangat penting untuk pendidikan. Selain digunakan sebagai

bahasa nasional juga dapat berfungsi sebagai alat identitas nasional dan persatuan



antar suku yang memiliki berbeda latar belakang bahasa dan budaya. Bahasa
Indonesia juga dapat menjadi alat gerbang dalam proses pembelajaran. Bahasa
Indonesia sangat penting bagi perkembangan intelektual siswa. Tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam
berkomunikasi atau bercakap-cakap baik secara lisan maupun tulis.

Untuk mencapai tujuan ini, terdapat aspek atau komponen yang harus
dipelajari siswa. Menurut, Tarigan (2018:1) keterampilan berbahasa terdiri dari
empat aspek, kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, kemampuan
membaca, dan kemampuan menulis. Sementara itu, dalam perubahan Kurikulum
Merdeka ditambahkan keterampilan baru, yaitu pada aspek keterampilan berbicara
ditambahkan dengan keterampilan mempresentasikan dan keterampilan membaca
ditambahkan aspek memirsa. Maka, kini aspek keterampilan yang perlu
diperhatikan dalam Kurikulum Merdeka yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan membaca dan memirsa, keterampilan berbicara  dan
mempresentasikan, dan keterampilan menulis (Kemdikbud, 2022:6). Menulis
yaitu salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa, memungkinkan
mereka untuk secara kreatif mengungkapkan perasaan, konsep, dan pendapat pada
diri mereka sendiri. Keterampilan menulis berarti memasukkan ide, gagasan, dan
perasaan ke dalam bahasa sehingga orang dapat memahami dengan baik apa yang
ditulis (Puspitoningrum et al., 2021:33). Berarti bahwa keterampilan menulis
adalah kemampuan untuk menulis dengan jelas dan efektif untuk menyampaikan
ide, pemikiran, dan perasaan. Tujuannya adalah agar pembaca memahami pesan

yang ingin disampaikan oleh penulis dengan jelas.



Keterampilan menulis merupakan kemampuan seseorang untuk secara
efektif dan jelas mengungkapkan ide, gagasan, informasi, dan perasaan melalui
tulisan. Kemampuan ini termasuk pemahaman yang baik tentang struktur bahasa,
tata bahasa, dan kosakata, serta kemampuan untuk menyusun dan mengorganisasi
ide dengan cara yang logis dan menarik lagi bagi pembaca. Kemampuan menulis
terutama dalam menulis karya puisi pada siswa masih sedikit, siswa seringkali
menganggap menulis puisi adalah hal yang paling membosankan dan sulit.
Banyak peserta didik yang belum terampil dan tidak tahu bagaimana menulis
kemudia diimajinasikan kedalam jenis puisi. Sedangkan keterampilan bersastra
yang wajib dimiliki peserta didik yaitu keterampilan menulis puisi.

Puisi adalah jenis sastra yang menciptakan makna dan perasaan dengan
menggunakan kualitas ritmis dan estetika bahasa, seperti pangulangan dan bunyi
simbolis. Dalam situasi ini, puisi juga dapat dianggap sebagai ekspresi perasaan
seseorang terhadap kehidupan dan lingkungannya saat berinteraksi dengan orang
lain. Puisi merupakan sebuah karya sastra yang berbentuk bahasa indah yang
berisikan tulisan-tulisan yang mengekspresikan perasaan, pikiran atau
pengalaman. Puisi biasanya merupakan jenis karya sastra yang berasal dari kata-
kata atau perasaan penyair. Untuk siswa dalam Kurikulum Merdeka, menulis puisi
merupakan peranan penting. Hal ini, disebabkan oleh fakta bahwa kurikulum
merdeka menekankan pentingnya literasi, tidak hanya membaca tetapi juga
menulis. Pada penelitian ini peneliti memilih SMKN 3 Kediri dikarenakan peneliti
melihat adanya potensi pada keterampilan menulis siswa SMKN 3 Kediri. Dan

setelah melakukan mapping terhadap beberapa jurnal, peneliti menemukan celah



penelitian yaitu pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching dan berbasis
masalah terhadap keterampilan menulis puisi yang menunjukkan hasil baik seperti
dijelaskan pada kajian terdahulu. Sehingga peneliti ingin mencoba menerapkan
model pembelajaran tersebut kepada siswa SMKN 3 Kediri. Dengan memberi
siswa sumber belajar, alat bantu, dan media yang cukup, peneliti berusaha
menerapkan model pengajaran yang mengarah dan berpusat pada siswa.
Perbedaan antara model, metode, dan strategi yaitu model pembelajaran
adalah rencana atau kerangka yang digunakan untuk membantu siswa
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman. Metode adalah
pendekatan khusus yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam
model pembelajaran yang dipilih. Sedangkan strategi merupakan rencana atau
metodologi yang mencakup sejumlah metode dan teknik yang berbeda dan
digunakan untuk mecapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi-strategi ini
biasanya disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan khusus dari konteks
pembelajaran. Kesimpulannya, metode pembelajaran memberikan instruksi
khusus untuk menerapkan model tersebut, model pembelajaran memberikan
kerangka umum yang mengarahkan seluruh proses pembelajaran, dan strategi
pembelajaran menggabungkan berbagai metode dalam rencana yang
komprehensif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ketiganya bekerja sama
dengan berinteraksi untuk memeberikan pengalaman belajar yang bermanfaat dan
berguna bagi siswa. Untuk mengajar siswa mereka dengan baik, guru
menggunkan model pembelajaran. Dalam model pembelajaran, guru memainkan

peran penting sebagai fasilitator atau pengarah pembelajaran. Model-model



tersebut berfungsi sebagai garis besar penataan proses pengajaran yang dirancang
untuk memungkinkan siswa memahami apa yang diajarkan. Menurut,
Rahmayantis et al (2023:41), setiap model pengajaran membutuhkan lingkungan
belajar dan metode pengelolaan yang berbeda. Untuk mendukung tujuan dan
metode yang berbeda dari masing-masing model pembelajaran, lingkungan
belajar dan sistem pengelolaan harus disesuaikan. Guru, fasilitas, sumber daya,
dan pendekatan penilaian harus disesuaikan untuk menciptakan lingkungan yang
ideal yang memungkinkan model pembelajaran diterapkan dengan baik. Dengan
cara ini, siswa dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Dalam model pembelajaran Quantum Teaching, berbagai pendekatan
digunakan. Sedangkan model pembelajaran berbasis masalah memungkinkan
siswa memecahkan masalah-masalah praktis sebagai fokus utama. Adapun prinsip
pada Quantum Teaching yang sering digunakan dan merangkum semua metode
yaitu dengan menggunakan prinsip TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demostrasikan, Ulangi, dan Rayakan). Dari Pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang
memungkinkan siswa belajar dengan nayaman dan gembira dengan keikutsertaan
siswa secara langsung pada proses pembelajaran. Meskipun demikian, pada model
pengajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk berpikir logis dan
menggabungkan informasi dari berbagai disiplin ilmu.

Penelitian sebelumnya, “ Pengaruh Model Quantum Learning Berbasis
Masalah Kontekstual Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA” yang

dilakukan pada 2019, Ni Luh Putu Swandewi, mencapai hasil yang baik. Hasil



menunjukkan bahwa model pembelajaran quantum berbasis masalah kontekstual
dapat membantu siswa belajar lebih baik. Mengacu pada gagasan tersebut,
pengamat ingin mengimplementasikan studi tentang cara menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching yang dikombinasikan dengan pembelajaran
berbasis masalah pada hasil belajar Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan
menulis puisi. Studi ini melibatkan siswa kelas XI SMKN 3 Kediri. Penelitian ini
menghadirkan kebaharuan dengan mengkombinasikan atau menggabungkan
model pembelajaran Quantum Teaching dan berbasis masalah terhadap
keterampilan menulis puisi, yang belum banyak dikaji sebelumnya. Penelitian ini
berfokus pada penerapan dua model pembelajaran secara kolaboratif di SMK.

Kurikulum adalah rencana pembelajaran, materi pembelajaran, dan
pengalaman belajar yang telah diprogamkan sebelumnya. Kurikulum berfungsi
sebagai acuan bagi setiap pendidik dalam menerapkan strategi pembelajaran.
Salah satu konsep dari Kurikulum Merdeka yaitu meminta siswa untuk mandiri
(Sitohang et al., 2022:81). Kurikulum Merdeka menekankan konsep kemandirian
dan mendorong siswa untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Sehingga siswa tidak hanya bergantung pada guru, dengan harapan
bahwa siswa dapat memperoleh keterampilan berpikir kritis.

Pada Kurikulum Merdeka salah satu tujuan utamanya adalah memastikan
bahwa semua sekolah memiliki progam literasi. Literasi merupakan kemampuan
yang mencakup banyak keterampilan, bukan hanya kemampuan membaca,
menulis, berbicara, dan memahami teks, serta menggunakan informasi dari

berbagai sumber untuk berkomunikasi dan berpartisipasi dalam masyarakat



dengan baik. Keterampilan ini juga mencakup kemampuan berpikir kritis,
memahami konteks, dan menggunakan informasi untuk membuat keputusan yang
bijaksana. Kurikulum Merdeka memberikan guru kebebasan untuk menjadi lebih
kreatif dan inovatif dalam cara mereka mengajar. Ini memungkinkan guru untuk
menyesuaikan materi pelajaran dengan minat dan kebutuhan siswa serta membuat
pendekatan pengajaran yang lebih relevan dan menarik.

Di kelas XI SMKN 3 Kediri Kurikulum Merdeka digunakan. Guru
memiliki kebebasan untuk menggunakan berbagai model pembelajaran yang
berbeda untuk memenuhi kebutuhan siswa. Pembelajaran Quantum Teaching dan
berbasis masalah adalah dua model pembelajaran yang populer bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif, termasuk menulis puisi. Quantum Tteaching merupakan model
pembelajaran yang multisensori yaitu melibatkan lebih dari satu indera
(penglihatan, sentuhan, dll) dalam proses pembelajaran atau pengalaman serta
menciptakan motivasi dan lingkungan kelas yang menyenangkan. Model ini
sangat membantu dalam pembelajaran menulis puisi karena melibatkan ekspresi
diri, majinasi dan pemahaman emosi yang sangat penting dalam menulis puisi.
Sebaliknya, pembelajaran berbasis masalah menekankan penyelesaian masalah
nyata yang terkait dengan kehidupan nyata siswa. Dalam pembelajaran puisi,
berbasis masalah dapat digunakan untuk mendorong siswa menemukan ide-ide
atau menyelidiki masalah sosial atau pengalaman hidup yang menjadi inspirasi

untuk tulisan puisi mereka.



Terlepas dari kenyataan bahwa kedua model pembelajaran tersebut
menawarkan solusi yang menjanjikan, ada beberapa masalah yang muncul dalam
kaitannya dengan kemampuan siswa untuk menulis puisi, terutama ketika
digunakan di siswa SMK dengan Kurikulum Merdeka. Setiap siswa memiliki cara
yang berbeda untuk belajar, guru harus menyesuaikan diri dalam memberikan
model pembelajaran yang akan digunakan agar sesuai dengan gaya belajar yang
berbeda dari siswa mereka. Kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan
kepada guru akan tetapi ada keterbatasan waktu dan sumber daya. Quantum
Teaching dan berbasis masalah membutuhkan evaluasi dan perencanaan yang
mendalam. Guru harus memiliki kemampuan untuk menilai kemampuan siswa
mereka dalam menyampaikan konsep atau ide, perasaan, dan struktur puisi
dengan cara yang tepat. Hal ini merupakan suatu tantangan bagi guru itu sendiri.

Penelitian ini mengkolaborasikan dua model pembelajaran Quantum
Teaching dan berbasis masalah terhadap kemampuan siswa dalam menulis puisi
di kelas XI SMKN 3 Kediri pada kurikulum merdeka. Untuk menulis puisi,
motivasi sangat penting bagi siswa. Kerena menulis puisi memerlukan kretivitas,
perasaan, dan kemampuan berekspresi. Quantum Teaching adalah model
pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
efektif, menyenangkan, dan penuh makna. Dalam penelitian ini menggunakan
Quantum Teaching tipe TANDUR. Quantum Teaching, TANDUR terdiri dari
enam langkah utama yaitu, tanamkan, alami, namakan, demonstrasikan, ulangi,

dan rayakan.



Solusi yang tepat adalah memasukkan inovasi baru kedalam model
pembelajaran dengan tujuan dapat mengembangkannya kelak, serta siswa tidak
bosan dengan pembelajaran. Berkaitan dengan uraian di atas, maka perlu
dipikirkan model atau cara penyajian pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga
dapat membantu siswa aktif, kreatif, dan pembelajaran menjadi bermakna. Solusi
yang diterapkan agar siswa dapat berpikir kreatif adalah dengan menerapkan
model pembelajaran Quantum Teaching yang dikolaborasikan dengan berbasis
masalah. Quantum Teaching menghubungkan strategi pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna serta dapat meningkatkan interaksi siswa dalam
pembelajaran. Sedangkan, berbasis masalah bertujuan untuk melatih siswa dalam

berpikir kritis dan kreatif dalam menulis melalui penyelesaian masalah nyata.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pertanyaan yang dirancang untuk
mengidentifikasi fenomena atau masalah utama yang akan diteliti dalam
penelitian. Rumusan masalah juga berfungsi sebagai dasar untuk menentukan
metode dan tujuan penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Bagaimanakah keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMKN 3 Kediri
dengan menggunakan model pembelajaran project based learning sebagai

kelas kontrol?
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2. Bagaimana keterampilan menulis puisi kelas XI SMKN 3 Kediri dengan
menggunakan model pembelajaran quantum teaching dan berbasis
masalah sebagai kelas eskperimen?

3. Adakah pengaruh model pembelajaran quantum teaching dan berbasis
masalah terhadap keterampilam menulis puisi siswa kelas XI SMKN 3

Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMKN 3
Kediri dengan menggunakan model pembelajaran project based learning
sebegai kelas kontrol.

2. Mendeskripsikan keterampilan menulis puisi siswa kelas XI SMKN 3
Kediri dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching dan
berbasis masalah sebagai kelas eksperimen.

3. Mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh model pembelajaran quantum
teaching dan berbasis masalah terhadap keterampilan menulis puisi siswa

kelas XI SMKN 3 Kediri.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Dari hasil studi ini diperkirakan dapat memberi tambahan pengetahuan

dalam mengembangkan keterampilan menulis puisi menggunakan model
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pembelajaran Quantum Teaching dan pembelajaran berbasis masalah. Penelitian
ini memperkuat teori pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan model
pembelajaran Quantum Teaching dan pembelajaran berbasis masalah. Hasil
penelitian ini dapat memberikan pamahaman baru tentang seberapa efektif kedua
model pembelajaran ini dalam meningkatkan ketetrampilan kreatif siswa SMK
yang memiliki kecenderungan belajar berbasis praktik, khususnya dalam hal
menulis puisi.

Secara teoretis, model pembelajaran quantum teaching menekankan
interaksi yang menyenangkan dan melibatkan semua indera dalam proses
pembelajaran. Serta pembelajaran berbasis masalah yang menantang siswa untuk
berpikir kritis dan dapat membantu meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.
Selain itu, hasil penelitian ini membantu memperkuat teori keterampilan menulis
kreatif, khususnya puisi. Model pembelajaran yang beragam dan kreatif sangat
diperlukan karena Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk menjadi

kreatif.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan untuk menarik perhatian atau
minat siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi.
b) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas
pemikiran dalam memilih atau menentukan teknik, strategi, dan media

pembelajaran dalam keterampilan menulis puisi.



¢)

d)
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Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan
dalam proses pembelajaran yang melatih keterampilan menulis puisi
peserta didik.

Bagi peneliti, dapat bertanggung jawab sebagai calon pendidik atau guru
di masa yang akan datang tentang sebuah penelitian. Penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori yang
diperoleh selama di bangku perkuliahan dengan menganalisis
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini

Bagi peneliti lanjutan, dapat menggunakan temuan penelitian sebagai
landasan teori untuk mengembangkan atau menguji model pembelajaran

baru.
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